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ABSTRAK

ANALISIS TOPOGRAFI DAN KEANEKARAGAMAN ORDO
CHIROPTERA PADA BEBERAPA GUA DI KABUPATEN
GRESIK JAWA TIMUR

Gua merupakan habitat penting bagi berbagai fauna termasuk kelelawar, sehingga
topografi gua dapat memengaruhi keanekaragaman kelelawar yang hidup di
dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif antara
topografi dan keanekaragaman kelelawar di tiga gua di Kabupaten Gresik, Jawa
Timur, yaitu Gua Lowo, Gua Melirang, dan Gua Giri Gajah. Metode yang
digunakan adalah penangkapan sampel secara acak (random sampling) dengan alat
harpnet, serta pengukuran tinggi, lebar, dan panjang lorong gua untuk mengetahui
topografinya. Dari pengamatan, didapatkan 7 spesies kelelawar dengan total 2262
individu, yaitu Rousetus amplexicaudatus, Hipposideros larvatus, Hipposideros
madurae, Miniopterus pusillus, Myotis formosus, Miniopterus australis, dan
Chaerophon plicata. Hasil menunjukkan bahwa Gua Giri Gajah dan Gua Melirang
memiliki keanekaragaman dan kemerataan spesies yang tinggi, dengan nilai indeks
keanekaragaman 1,024-1,046 dan indeks kemerataan 0,932—0,952. Gua Giri Gajah
dan Gua Melirang juga memiliki indeks dominansi yang rendah, yaitu 0,369-0,381
yang menunjukkan tidak adanya spesies yang mendominasi. Sebaliknya Gua Lowo
memiliki keanekaragaman dan kemerataan spesies yang rendah (0,124 dan 0,179)
tetapi dengan indeks dominansi yang tinggi (0,984) menandakan adanya spesies
yang mendominasi. Topografi yang bervariasi memengaruhi keanekaragaman
kelelawar, di mana Gua Melirang yang paling panjang dan lebar menjadi habitat
kelelawar yang lebih beragam, sedangkan Gua Lowo yang paling pendek memiliki
keanekaragaman yang paling rendah.

Kata Kunci: Kelelawar, Keanekaragaman, Gua, Topografi, Gresik
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ABSTRACT

ANALYSIS TOPOGRAPHY AND DIVERSITY OF THE ORDER
CHIROPTERA IN SEVERAL CAVES IN GRESIK REGENCY, EAST
JAVA

Caves are essential habitats for various fauna, including bats, where cave
topography can influence the diversity of bats that inhabit them. This study aims to
descriptively analyze between topography and bat diversity in three caves located
in Gresik Regency, East Java: Gua Lowo, Gua Melirang, and Gua Giri Gajah. The
research methods used include random sampling with a harp trap, as well as
measurements of cave passage height, width, and length to determine each cave's
topography. Observations recorded a total of 2262 individuals from 7 bat species:
Rousetus amplexicaudatus, Hipposideros larvatus, Hipposideros madurae,
Miniopterus pusillus, Myotis formosus, Miniopterus australis, and Chaerophon
plicata. The results show that Gua Giri Gajah and Gua Melirang have high species
diversity and evenness, with diversity index values ranging from 1.024 to 1.046 and
evenness indices from 0.932 to 0.952. Both caves also exhibit low dominance
indices, from 0.369 to 0.381, indicating no species is overly dominant. Conversely,
Gua Lowo has low species diversity and evenness (0.124 and 0.179), but a high
dominance index (0.984), suggesting the presence of a dominant species. The
varying topography influences bat diversity, with the longest and widest cave, Gua
Melirang, providing a habitat for more diverse bat species, while the shortest cave,
Gua Lowo, has the lowest diversity.

Keywords: Bats, Diversity, Caves, Tapography, Gresik
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